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ABSTRAK 

 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang di lakukan oleh remaja di bawah 20 

tahun dan belum siap untuk melaksanakan pernikahan. Pernikahan yang di 

lakukan di bawah usia yang seharusnya serta belum siap dan matang untuk 

melaksanakan pernikahan dan menjalani kehidupan rumah tangga. Seseorang 

yang belum siap menghadapi tanggung jawab, biasanya mereka yang sulit 

menyelesaikan masalahnya secara cerdas dan matang, ditambah pula jika 

memiliki kepribadian yang labil. Sikap kurang matang akan mendorong orang 

yang tidak siap menghadapi perkawinan sehingga gampang frustasi, stress dan 

depresi. Upaya pencegahan pernikahan anak dibawah umur dirasa akan semakin 

maksimal bila anggota masyarakat turut serta berperan aktif dalam pencegahan 

pernikahan anak di bawah umur yang ada disekitar mereka. Strategi antra 

pemerintah dan masyarakat merupakan jurus terampuh sementara ini untuk 

mencegah terjadinya pernikahan anak di bawah umur sehingga kedepannya 

diharapkan tidak akan ada lagi anak menjadi korban akibat pernikahan tersebut 

dan anak-anak Indonesia bisa lebih optimis dalam menetap masa depannya kelak. 

Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan ini bertujuan agar masyarakat di desa 

Tabongo Timur tidak lagi melakukan pernikahan dini khusunya wanita remaja 

yang ada di desa tabongo timur. Hasil kegiatan ini adalah: 1. Masyarakat paham 

akan dampak pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi wanita. 2. Melalui 

kegiatan ini masyarakat mendapatkan informasi tentang kesehatan reproduksi 

sehingga mereka tidak ingin melakukan pernikahan dini.  

  

Kata Kunci: pernikahan dini, kesehatan reproduksi wanita   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Analisis Situasi 

Pernikahan yaitu seseorang yang telah melakukan ikatan lahir batin 

antara pria dengan wanita sebagai seorang suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga, baik yang dilakukan secara hukum maupun secara 

adat / kepercayaan (Desiyanti, 2015). 

Dalam Undang-Undang perkawinan NO.1 tahun 1974 menyatakan 

bahwa batasan usia menikah adalah 16 tahun. Pernikahan usia muda dalam 

UU perkawinan sudah tidak releven lagi karena selain membahayakan dari 

segi kesehatan, juga berujung pada penceraian. Pentingnya pemerintah 

merevisi UU perkawinan ini,setidaknyaknya batas usia minimal menikah 

adalah mengikuti UU Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak 

pada pasal 26 ayat (1) huruf (c) menyatakan orang tua berkewajiban 

bertanggung jawab mencegah terjadinya perkawinan muda. Undang – 

Undang perlindungan anak yang menetapkan bahwa batasan usia menikah 

adalah 18 tahun atau sesuai dengan Peraturan Menteri Agama No. 11 tahun 

2007 tentang pencatatan nikah Bab IV pasal 7 “Apabila seseorang calon 

mempelai belum mencapai umumr 21 tahun, harus mendapat ijin tertulis 

dari kedua orang tua”. Izin ini sifatnya wajib, karena usia itu di pandang  

masih memperlukan bimbingan orang tua/wali”. 

Desa Tabongo Timur merupakan salah satu  desa yang berada di 

Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo yang memiliki tingkat pernikahan 

dini tertinggi ke tiga di kabupaten Gorontalo. Dampak pernikahan dini 

terhadap kehidupan keluarga di desa Tabongo Timur Kabupaten Gorontalo 

sangat berengaruh terhadap kehidupan keluarga yang berdampak pada 

perceraian, ekonomi, resiko penyaki kanker Rahim pada wanita dan psikis 

dan mental.  

Selain itu dampak pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi wanita 

adalah Alat reproduksi belum siap menerima kehamilan sehingga dapat 

menimbulkan berbagai komplikasi. Kehamilan dini dan kurang 

terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri, Resiko anemia dan meningktkan 
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angka kejadian depresi, beresiko pada kematian usia dini, meningkatkan 

angka kematian ibu (AKI), resiko terkena penyakit menular seksual. 

 Hal ini mendorong tim dari Universitas Muhammadiyah Gorontalo 

untuk memberikan penyuluhan tentang dampak pernikahan dini terhadap 

kesehatan Reproduksi wanita. 

1.2. Tujuan   

 Kegiatan penyuluhan ini bertujuan agar masyarakat dan remaja di desa 

tabongo timur mendapat informasi tentang dampak pernikahan dini terhadap 

kesehatan reproduksi wanita dan tidak mudah melakukan pernikahan di usia dini.  

1.3. Manfaat  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diharapkan agar pengetahuan 

masyarakat dan remaja tentang dampak pernikahan usia dini terhadap kesehatan 

reproduksi bertambah dan remaja tidak gampang melakukan seks bebas sehingga 

mencegah terjadinya pernikahan di usia dini. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
 

2.1 Sasaran Kegiatan 

Adapun yang menjadi sasaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

adalah seluruh masyarakat Desa Tabongo Timur Kabupaten Gorontalo.  

2.2 Metode Kegiatan 

Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat yang berfokus pada dampak 

pernikahan dini pada kesehatan reproduksi wanita di desa Tabongo Timur, 

pelaksana pengabdian menggunakan teknik presentasi materi, kemudian 

dilanjutkan dengan diskusi. 

2.3 Langkah-Langkah Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dikemas dengan 

menggunakan pendekatan workshop. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan 

metode ceramah dan diskusi. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

Langkah 1 : Peserta yang merupakan masyarakat Desa Tabongo Timur diberi 

materi tentang dampak pernikahan dini terhadap kesehatan 

reproduksi wanita. 

Langkah 2 : Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang 

telah diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk 

memperjelas hal-hal yang masih menjadi keraguan 

Langkah 3 : Peserta diberikan bimbingan dan pengarahan agar tidak melakukan 

seks diluar nikah/seks bebas dan diberikan contoh apa yang terjadi 

pada kehamilan dan persalinan saat melakukan seks terlalu dini 

contoh perdarahan, kelahiran premature, BBLR dll. 

 Langkah 4 : Hasil Pembimbingan dievaluasi secara bersama dan dianalisa serta 

diperbaiki hal-hal yang masih kurang. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
 

3.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan tentang dampak pernikahan dini terhadap kesehatan 

reproduksi wanita dalam hal ini berfokus pada remaja agar tidak mudah 

melakukan seks bebas sehingga terjadi pernikahan dini di desa Tabongo Timur 

kabupaten Gorontalo berjalan dengan lancar dan dihadiri oleh semua unsur 

Masyarakat khususya remaja di Desa Tabongo Timur. Penyuluhan  ini 

dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 30 November 2020. Peserta pelatihan 

terlihat sangat antusias dengan materi penyuluhan yang diberikan, hal ini terlihat 

dari awal hingga akhir kegiatan semua peserta mengikuti dengan baik. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengertian pernikahan dini. 

Pernikahan yaitu seseorang yang telah melakukan ikatan lahir batin antara 

pria dengan wanita sebagai seorang suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga, baik yang dilakukan secara hukum maupun secara adat / kepercayaan 

(Desiyanti, 2015). 

Dalam Undang-Undang perkawinan NO.1 tahun 1974 menyatakan bahwa 

batasan usia menikah adalah 16 tahun. Pernikahan usia muda dalam UU 

perkawinan sudah tidak releven lagi karena selain membahayakan dari segi 

kesehatan, juga berujung pada penceraian. Pentingnya pemerintah merevisi 

UU perkawinan ini,setidaknyaknya batas usia minimal menikah adalah 

mengikuti UU Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak pada pasal 26 

ayat (1) huruf (c) menyatakan orang tua berkewajiban bertanggung jawab 

mencegah terjadinya perkawinan muda. Undang – Undang perlindungan anak 

yang menetapkan bahwa batasan usia menikah adalah 18 tahun atau sesuai 

dengan Peraturan Menteri Agama No. 11 tahun 2007 tentang pencatatan nikah 

Bab IV pasal 7 “Apabila seseorang calon mempelai belum mencapai umumr 

21 tahun, harus mendapat ijin tertulis dari kedua orang tua”. Izin ini sifatnya 

wajib, karena usia itu di pandang  masih memperlukan bimbingan orang 

tua/wali”. 
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Pengertian pernikahan dini adalah pernikahan yang di lakukan oleh remaja 

di bawah 20 tahun dan belum siap untuk melaksanakan pernikahan. Pernikahan 

yang di lakukan di bawah usia yang seharusnya serta belum siap dan matang 

untuk melaksanakan pernikahan dan menjalani kehidupan rumah tangga 

(Kusmiran 2014). 

3.2.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pernikahan Dini 

 Menurut Kumalasari (2012) faktor- faktor yang mempengaruhi 

pernikahan dini yaitu 

a. Faktor Agama dan Iman 

Kurangnya penanaman nilai-nilai agama berdampak pada pergaulan 

bebas dan berakibat remaja dengan gampang melakukan hubungan suami 

istrib di luar nikah sehingga terjadi kehamilan. 

b. Faktor Lingkungan 

1) Orang Tua. 

Kurangnya peran orang tua dalam keluarga berpengaruh terhadap 

mental dan kewajiaban 

2) Teman, tetangga, dan media. 

3) Pergaulan yang salah serta penyampaian dan penyalagunaan dari media 

elektronik yang salah, dapat membuat para remaja berfikiran bahwa 

seks bukanlah hal yang tabu lagi 

4) Pengetahuan yang minim seks. 

5) Rasa tahu yang berlebihan 

6) Perubahan zaman. 

7) Semakin cepatnya usia pubertas 

8) Adanya tren baru dalam berpacaran di kalangan remaja. 

Menurut Alfiyah (2010), ada beberapa faktor yag mendorong terjadinya 

perkawinan usia muda yang sering di jumpai di lingkungan masyarakat kita 

yaitu : 

1. Ekonomi 

 Perkawinan usia muda terjadi karena adanya keluarga yang hidup 

di garis kemiskinan untuk meringankan beban orang tuanya maka anak 

wanitanya di kawinkan dengan orang yang di anggap mampu. 
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2. Pendidikan 

 Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, 

anak dan masyarakat menyebabkan adanya kecenderungan 

mengawinkan anaknya. 

3. Faktor Orang tua 

 Orang tua khwatir kena aib karena aanak perempuannya 

berpacaran dengan anak laki-laki yang sangat lengket sehingga segera 

mengawinkan anaknya. 

4. Media Massa 

 Gencarnya ekspose seks di media menyebabkan remaja modern 

kian permitif seks. 

5. Faktor Adat 

 Perkawinan usia muda menjadi karena orang tuanya takut anaknya 

di katakana perawan tua sehingga segera dikawinkan. 

6. Keluarga Bercerai (Broken Home) 

Banyak anak-anak korban penceraian terpaksa menikah secara dini 

karena berbagai alasan, misalnya membantu orang tua, mendapatkan 

pekerjaan, meningkatkan taraf hidup. 

7. Pergaulan Bebas 

 Alasan terjadinya pernikahan usia dini adalah pergaulan bebas 

seperti hamil diluar pernikahan. 

3.2.3 Dampak Pernikahan dini 

 Seseorang yang belum siap menghadapi tanggung jawab, biasanya 

mereka yang sulit menyelesaikan masalahnya secara cerdas dan matang, 

ditambah pula jika memiliki kepribadian yang labil. Sikap kurang matang 

akan mendorong orang yang tidak siap menghadapi perkawinan sehingga 

gampang frustasi, stress dan depresi (Janiwarty, 2013). 

 Dampak positif dari pernikah dini adalah bisa menjauhkan diri dari 

zina dan pergaulan bebas. Dengan menikah orang akan bertanggung jawab 

dengan apa yang dilakukan. Menikah bukan hanya perihal menuruti nafsu 

belaka. Menikah perlu dipikirkan dan dipersiapkan dengan matang. Dalam 

Al Qur’an menikah disebut dengan perjanjian yang kokoh atau agung. 
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Sebuah perjanjian bahwa kita siap untuk menerima berbagai amanah baru 

(fauziatu, 2018). 

 Menurut kumalasari (2012), dampak negatif yang terjadi karena 

pernikahan dini adalah : 

1. Kesehatan Perempuan 

a) Alat reproduksi belum siap menerima kehamilan sehingga dapat 

menimbulkan berbagai komplikasi. 

b) Kehamilan dini dan kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri 

c) Resiko anemia dan meningktkan angka kejadian depresi. 

d) Beresiko pada kematian usia dini. 

e) Meningkatkan angka kematian ibu (AKI) 

f) Resiko terkena penyakit menular seksual. 

2. Kualitas Anak 

a) Bayi Lahir Rendah (BBLR) sangat tinggi, adanya kebutuhan nutrisi 

yang harus lebih banyak untuk kehamilannya dan kebutuhan 

pertumbuhan ibu sendiri. 

b) Bayi yang dilahirkan dari ibu yang berusia dibawah 18 tahun rata - rata 

lebih kecil dan bayi dengan BBLR memilih kemungkinan 5-30 kli lebih 

tinggi untuk meninggal. 

3. Keharmonisan Keluarga dan Penceraian 

a) Banyaknya pernikahan usia muda berbanding lurus dengan tingginya 

angka perceraian. 

b) Ego remaja yang masih tinggi. 

c) Perselingkuhan. 

d) Ketidakcocokan hubungan dengan orang tua maupun mertua. 

e) Psikologis yang belum matang, sehingga cenderung labil dan 

emosional. 

f) Kurang mampu untuk bersosialisasi dan adaptasi. 

3.2.4 Upaya Mencegah Pernikahan Dini 

 Pemerintah harus berkomitmen serius dalam menegakkan hukum yang 

berlaku terkait pernikahan dibawah umur sehingga pihak-pihak yang ingin 

melakukan pernikahan dini dengan anak yang dibawah umur berfikir dua kali 

terlebih dahulu melakukannya. Selain itu pemerintah harus semakin giat 
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mensosialisasikan undang-undang terkait pernikahan anak dibawah umur 

beserta sanksi-sanksi bila melakukan pelanggaran dan menjelaskan resiko-

resiko terburuk yang bisa terjadi akibat pernikahan anak dibawah umur 

kepada masyarakat tahu dan sadar bahwa pernikahan anak di bawah umur 

adalah sesuatu yang salah dan harus di hindari (Husna, 2013) 

 Upaya pencegahan pernikahan anak dibawah umur dirasa akan semakin 

maksimal bila anggota masyarakat turut serta berperan aktif dalam 

pencegahan pernikahan anak di bawah umur yang ada disekitar mereka. 

Strategi antra pemerintah dan masyarakat merupakan jurus terampuh 

sementara ini untuk mencegah terjadinya pernikahan anak di bawah umur 

sehingga kedepannya diharapkan tidak akan ada lagi anak menjadi korban 

akibat pernikahan tersebut dan anak-anak Indonesia bisa lebih optimis dalam 

menetap masa depannya kelak (Alfiyah, 2010) 

 Hal yang harus dilakukan menurut Lenterain (2010), dalam mencegah 

pernikahan usia dini yaitu : 

1. Undang-Undang perkawinan. 

2. Bimbingan kepada remaja dan menjelaskan tentang sex education. 

3. Memberikan penyuluhan kepada orang tua dan masyarakat. 

4. Model desa percontohan pendewasaan usia pernikahan. 

    Sedangkan menurut Ahmad (2011) ada beberapa alternatif yang dapat 

dilakukan untuk mencegah pernikahan usia dini yaitu : 

1. Penyuluhan Hukum 

 Penyuluhan hukum utamanya ditujukan kepada orang tua dan 

anak-anak dan kepada anak-anak bentuknya bukan seperti seminar yang 

membosankan, tetapi melalui permainan yang lebih kreatif dan 

komunikatif sehingga pesan dari penyuluhan hokum ini bisa sampai. 

 Dalam penyuluhan hukum juga bisa menggabungkan dengan 

aspek-aspek kesehatan dan psikologis jika terjadi pernikahan dini. 

Dengan penyuluhan maka akan tumbuh keasadaran masyarakat untuk 

menikah diusia matang. 
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2. Pemanfatan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 

  Berkembangnya lembaga kemasyarakatan sebagai kader dan 

corong pembangunan tentu bisa turut mengembangkan kesadaran 

hukum khususnya kesadaran masyarakat untuk menikah di usia matang. 

lembaga-lembaga yang selama ini telah berhasil menggiatkan 

masyarakat dalam berbagai sektor, juga bisa kita minta peran sertanya 

untuk membangunkan akan pentingnya menikah diusia matang. Model 

peran serta lembaga kemasyarakatan tentu harus disiapkan secara 

matang, lagi-lagi bukan semacam pelajaran dikelas yang kurang bisa 

berdampak. Tetapi mungkin berbentuk “simulasi” sehingga 

memudahkan masyarakat memahami dari program tersebut. 

3. Penyuluhan Kesehatan 

 Penyuluhan kesehatan merupakan penambahan pengetahuan 

dan kemampuan seseorang melalui teknik praktek belajar atau instruksi 

dengan tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia secara 

individu , kelompok maupun masyarakat untuk dapat lebih mandiri 

dalam mencapai tujuan hidup sehat (Depkes, 2002). 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 
3.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam sosilisasi 

atau penyuluhan tentang dampak pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi 

wanita di desa Tabongo Timur Kabuapten Gorontalo berjalan dengan lancar. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya 

remaja agar tidak mudah melakukan seks bebas atau dengan mudah melakukan 

pernikahan dini yang disebabkan oleh beberapa factor. sehingga kejadian 

pernikahan dini dapat dicegah sedini mungkin. Kegiatan penyuluhan 

menggunakan teknik presentasi materi, kemudian dilanjutkan dengan diskusi. 

3.2.  Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah hendaknya pihak pemerintah atau dinas 

kesehatan tetap memantau dan tetap memberikan informasi secara 

berkesinambungan tentang dampak pernikahan dini khususnya terhadap kesehatan 

reproduksi wanita. 
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